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BAB IV 

ANALISIS TENTANG PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN  

MATA PELAJARAN FIQH DI MADRASAH DINIYYAH  

AL HUDA TINGKAT AWALIYAH 

DESA PULOSARI  KECAMATAN KARANGTENGAH DEMAK 

TAHUN PELAJARAN 2011 

 

Sebagaimana yang telah tertera dalam tujuan penulisan skripsi ini yakni 

untuk mengetahui pelaksanaan dan problematika pembelajaran mata pelajaran 

Fiqih di Madrasah Diniyyah Al Huda Tingkat Awaliyah tersebut. Untuk itu dalam 

bab IV ini, penulis menganalisis sesuai dengan metode yang digunakan, yaitu 

menggunakan teknis analisis deskriptif kualitatif. 

Dalam hal ini penulis menganalisis dua aspek. Pertama, mengenai 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih di Madrasah Diniyyah Al Huda 

meliputi: tujuan, materi, metode, alat pembelajaran dan evaluasi. Yang kedua, 

mengenai problematika pembelajaran mata pelajaran fiqh meliputi: faktor external 

dan faktor internal. Faktor external membahas tentang anggapan dan orang tua 

peserta didik, sedangkan faktor internal meliputi: tenaga pendidik, materi, metode, 

alat pembelajaran serta evaluasi. 

Selanjutnya permasalahan tersebut penulis analisa satu persatu antara lain 

sebagai berikut : 

 

A. Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyyah Al Huda  

Problematika yang dihadapi oleh Madrasah Diniyyah Al Huda dalam 

proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih adalah : 

a Tenaga Pendidik 

Pendidik mata pelajaran Fiqih di Madrasah Diniyyah Al Huda 

terdiri dan 5 orang. Mayoritas dari mereka berbasis pondok pesantren, 

sehingga mereka masih memegang paradigma system pendidikan Islam 
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kuno. Hal itu menyebabkan mereka belum mempunyai kompetensi 

kependidikan.  

Oleh sebab itu seyogyanya diadakan pelatihan terhadap pendidik 

madrasah khususnya Madrasah Diniyyah Al Huda Tingkat Awaliyah 

huntuk menunjang kompetensi mereka. Selain itu, saling tukar menukar 

informasi dengan madrasah diniyyah lainnya, karena madrasah diniyyah 

tersebut ada dalam naungan Departemen Agama tentang bagaimanakah 

kegiatan pembelajaran di madrasah diniyyah tersebut. 

Kemudian kelemahan lain yaitu bahwa pendidik mata pelajaran 

Fiqih merangkap. mata pelajaran yang lain, hal tersebut menunjukkan 

bahwa pendidik mata pelajaran Fiqih bukanlah orang yang memang 

khusus atau kompeten dalam bidangnya. Oleh sebab itu seyogyanya 

pendidik mata pelajaran Fiqih dipilih orang-orang yang kompeten, 

karena mata pelajaran Fiqih menyangkut amalan dalam kehidupan 

sehari-hari dan mereka tidak merangkap mata pelajaran lain. 

Ada juga pendidik mata pelajaran Fiqih yaitu Bapak Jalil kurang 

persiapan dalam mengajar dan belum mempunyai kitab pegangan. Maka 

dari itu sebagai pendidik dimana di tangan merekalah terletak 

keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaiknya 

dalam mengajar perlu persiapan dan perencanaan agar target yang 

diharapkan dapat tercapai, dan juga sebaiknya beliau mempunyai kitab 

pegangan sendiri agar materi yang akan diajarkan dapat dipersiapkan 

dengan baik. 

b Materi 

Materi mata pelajaran Fiqih yang dipakai di Madrasah Diniyyah Al 

Huda adalah dari kitab Mabadiul Fiqhiyyah juz 1 sampai dengan juz 4 

karangan dan Umar Abdul Jabbar, yang menjadi masalahnya yaitu 

bahwa materi antara kelas I dan kelas II belum bersifat kontinyu karena 

kedua kelas tersebut menggunakan kitab yang sama (Mabadiul Fiqhijyah 

Juz 1) tentu saja materinya juga sama, sehingga belum ada proses 

pendalaman materi. 
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Dan realitas tersebut seharusnya dalam satu mata pelajaran ada 

perluasan atau pendalaman serta pengalaman suatu pokok bahasan dan 

tingkat yang satu ketingkat berikutnya (dalam hal ini antara kelas I dan 

kelas II MAD1N Al Huda). Oleh sebab itu seorang pendidik harus 

menyusun secara sistematik dengan cara membagi 2 bagian materi yang 

ada dalam kitab Mabadiul Fiqhiyyah juz I tersebut seperti yang 

diterapkan di kelas IV dan V. 

Kemudian menurut pengamatan penulis mengenai bab haji yang 

diajarkan di kelas III belum relevan dengan kebutuhan siswa. Karena 

dilihat dan segi usia yang berkisar ± 8-9 tahun belumlah begitu 

membutuhkan tentang bab haji. Malahan pada usia tersebut lebih 

ditekankan untuk lebih mengetahui tentang masalah haid sehingga bahan 

pelajaran dapat diubah urutannya sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

sedang terjadi. 

c Metode 

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat 

berlangsungnya pembelajaran. Dengan demikian, bahwa pendidik 

seyogyanya memahami dan mengetahui berbagai metode pembelajaran 

agar dapat menyesuaikan metode yang dipilihnya sehingga menjadi 

pendidik yang dinamis dan fleksibel menurut situasi dan kondisi yang 

dihadapi. 

Perlu kita ketahui bahwa metode pembelajaran mata pelajaran 

Fiqih yang diterapkan di metode pembelajaran mata pelajaran Fiqih yang 

diterapkan di Madrasah Diniyyah Al Huda Tingkat Awaliyah masih 

bersifat konvensional dan verbalistik. Metode yang diterapkan antara 

lain metode bandongan, ceramah, Tanya jawab dan hafalan. Sedangkan 

dalam mata pelajaran Fiqih perlu adanya pemahaman dan penerapan. 

Oleh sebab itu, metode demonstrasi ataupun metode drill sangat 

diperlukan sebagai penunjang penguasaan yang tidak hanya dari aspek 

kognitif saja akan tetapi aspek afektif serta psikomotorik. 
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Untuk itu, metode pembelajaran yang hanya menitik beratkan pada 

kemampuan menghafal, mengingat fakta-fakta dan sebagaimana harus 

diubah menjadi kemampuan menghayati dan mengamalkan apa yang 

sudah dipelajari di madrasah sehingga di dalam pembelajaran mata 

pelajaran Fiqih diperlukan praktek dan peserta didik. Dengan metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kognitif, afektif serta 

psikomotorik akan dapat mengembangkan potensinya untuk menjadi 

pribadi yang utuh, dengan sasaran utama bahwa peserta didik dapat 

mengamalkan dalam perilaku kehidupan sehari-hari. 

d Alat Pembelajaran 

Madrasah diniyyah yang akrab dengan masyarakat dihadapkan 

dengan dana, serta alat pembelajaran yang seadanya. Seperti yang 

dialami di Madrasah Diniyyah Al Huda, alat bantu pembelajaran mata 

pelajaran Fiqih masih terbatas, hanya terdiri dari kapur tulis, papan tulis, 

tempat shalat, alat tulis, serta kitab pegangan. 

Jadi alat Bantu yang berbentuk gambar pun belum ada seperti tata 

cara wudhu maupun shalat, padahal materi tersebut selalu ada setiap 

pelajaran Fiqih. 

Berkaitan dengan kurangnya alat pembelajaran sebaiknya pihak 

madrasah berupaya untuk melengkapi sarana pembelajaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dengan solusi lain, meskipun alat 

pembelajaran belum memadai kebutuhan, namun pihak madrasah 

(pendidik) harus mampu memanfaatkan alat pembelajaran yang telah 

tersedia walaupun masih dalam serba kekurangan. Yang terpenting ialah 

para pendidik dapat menjadikan diri pribadinya sebagai uswatuh 

khasanah dalam pergaulan kependidikan dikalangan anak didiknya. 

Pendidik harus mampu menjadikan dirinya sebagai sarana pendidikan 

yang paling efektif. 

e Evaluasi 

Dan segi evaluasi, masalah yang dihadapi adalah peserta didik 

belurn sepenuhnya bisa menjawab soaf yang diberikan oleh pendidik 
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Masalah tersebut termasuk masalah yang klise dikakngan peserta didik 

karena mereka malas belajar. Untuk itu, sebaiknya ada kerjasama dan 

orang tua untuk memotivasi anaknya agar giat belajar. 

Kemudian mengenai evaluasi yang hanya bersasaran pada 

kemampuan kognitif, sebaiknya sistem evaluasi hasil pelaksanaan mata 

pelajaran khususnya mata pelajaran Fiqih di Madrasah Diniyyah Al 

Huda Tingkat Awaliyah perlu dirumuskan kembali sehingga sasaran 

evaluasi benar-benar sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi yang bersasaran pada sikap dan 

keterampilan peserta didik adalah lebih tepat dan efektif bagi koreksi 

atau perbaikan selanjutnya. Dengan demikian maka system evaluasi 

pembelajaran dalam hal mi pembelajaran mata pelajaran Fiqih 

berorientasi kepada input, dan output proses pembelajaran itu sendiri, 

karena output merupakan hasil proses terhadap input.  

 

 


